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ABSTRACT
Durian ( Durio zibhetinus ) is a fruit that has a very distinctive aroma. During durian season,

environmental problems occur as a result of the waste of the peel and seeds themselves which are
considered to have no economic value. Durian peel have an abundance of starch content of 45.85 %, so the
material is able to be processed and fermented to produce bioethanol and on durian peel has the most
cellulose content which is 50 - 60% and lignin 5%. The high carbon content on durian peel can turn durian
peel into a more useful product as an example of activated charcoal. This condition is the motivation to
study the characterization and quality of active charcoal from durian peel in accordance with SNI standard
06-3730-1995 on the standard of quality of active charcoal, as well as the application of active charcoal as
a heterogeneous catalyst in the hydrolysis process of durian seed flour. The first step in making active
charcoal from durian peel is to make durian charcoal by cleaning durian peel first from dirty materials
such as soil and gravel. Durian peel then dry it in the sun, and the dry durian peel burn with a carbonisator
at a temperature of 320 for 2 hours. The second step is charcoal combustion soaked with the chemical
H2SO4 (Content 15%) for 12-24 hours to become charcoal active. Next, the active carbon do the washing
with clean water so that the dirt or material can be separated. The wet active charcoal is spread on a shelf
at room temperature to drain, then dried in the oven at 110 oC for 3 hours. The application of durian peel
active charcoal as a catalyst in the hydrolysis process produces glucose levels of 176 ml/dl, with optimum
conditions obtained namely the number of active charcoal catalysts of 4 grams, the heating temperature at
90oC and the time of 240 minutes.

Kata kunci – Arang Aktif, Kulit Durian,  Hidrolisis

PENDAHULUANBiji Durian memiliki kadar pati yangberlimpah sebesar 45,85 %, sehingga bahan tersebutmampu diolah dan difermentasi untuk menghasilkanbioetanol (Nurfiana, dkk, 2009). Kulit durian sendiritelah banyak dimanfaatkan untuk membuat briketsebagai pengganti minyak tanah. Pada kulit durianmemiliki kandungan selulosa terbanyak yaitu 50 –60% dan lignin 5%. Tingginya kandungan karbonpada kulit durian menyebabkan adanya kemungkinanmengubah kulit durian menjadi produk yang lebihberguna sebagai contoh arang aktif. (Noer, dkk, 2015).
Karbon aktif merupakan senyawa amorf yang

dihasilkan dari bahan-bahan yang mengandung karbon
atau arang yang diperlakukan secara khusus untuk
mendapatkan daya adsorpsi yang tinggi.Karbon aktif
dapat mengadsorpsi gas dan senyawa-senyawa kimia
tertentu atau sifat adsorpsinya selektif, tergantung pada
besar atau volume pori-pori dan luas permukaan. Daya
serap karbon aktif sangat besar, yaitu 25-100% terhadap
berat karbon aktif (Darmawan, 2008).

METODOLOGI PENELITIAN

Tahap Proses KarbonisasiProses karbonisasi adalah prosespembakaran biomassa menggunakan alatkarbonisator dengan oksigen terbatas. Kulit duriandari bahan-bahan pengotor dengan air bersih, setelahitu dilakukan pengecilan ukuran ±3 cm. Dilakukanpengeringan pada temperature ±40℃ selama 1 hariuntuk mengurangi kadar air yang ada di dalam kulitdurian. Kulit durian yang telah kering dimasukkankedalam karbonisator dan dipanaskan pada suhu320°C selama 2 jam (Asbahani 2013). Didinginkan didalam desikator selama 15 menit. Setelah dingindilanjutkan pada proses aktivasi dengan cara arangkulit durian direndam di dalam larutan H2SO4 15%(sebagai bahan pengaktif) selama 24 jam. Kemudiandilakukan pemisahan arang aktif dan larutan denganmenggunakan kertas saring. Arang aktif tersebutdinetralkan sampai pH 7 dengan menggunkanaquades. Selanjutnya dikeringkan di oven pada suhu100°C selama 3 jam. Dikecilkan ukuran arang aktifdengan mortal, lalu dipisahkan sesuai ukuran yangdiinginkan.
Tahapan Proses HidrolisisTepung biji durian ditimbang sebanyak 25gram, lalu dimasukkan ke dalam erlenmeyer 500 ml.



Ditambahkan aquades 100 ml ke dalam erlenmeyerberisi tepung biji durian. Ditambahkan katalis arangaktif sebanyak 1 gram. Dihirolisis pada suhu 60℃selama 1 jam. Dipisahkan larutan glukosa darikatalisnya dengan kertas saring. Dilakukan pengujiankadar glukosa yang di dapatkan dengan glukometer.Diulangi langkah 1-6 untuk variabel arang (2,3,4)gram, suhu hidrolisis (70,80,90)℃, dengan waktu(2,3,4) jam. Setelah proses karbinisasi dan hidrolisisdilakukan uji analisa kelayakan karbon aktif
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perhitungan Rendemen Arang AktifHasil perhitungan rendemen arang aktif daripembuatan arang aktif kulit durian dengan caradibakar di dalam karbonisator pada suhu 3200Cselama  2 jam dari kulit durian dapat dilihat pada tabel1 berikut ini :Tabel 1 Hasil Perhitungan Rendemen Arang Aktifdari Kulit Durian
Sampel BeratBahan(gr)

BeratArangAktif(gr)
Rendemenarang aktif%KulitDurian 2000 743 37,15%Dari penelitian diperoleh hasil rendemen37,15%. Rendahnya rendemen dikarenakan reaksiantara uap air semakin meningkat denganbertambahnya suhu dan lamanya waktu karbonisasi,sehingga karbon bereaksi menjadi CO dan H2 menjadibanyak, sebaliknya jumlah karbon yang dihasilkansemakin sedikit. (Pari,2004).

2. Pengujian Kualitas Arang AktifUntuk mengetahui mutu arang aktif yangdihasilkan, maka dilakukan uji banding dengankaraterisasi arang menurut SNI 06-3730-1995tentang arang aktif.Tabel 2 Hasil Pengujian Kualitas Arang AktifPercobaan 1 2 3 4 5 SNI% KadarAir 2,1 3,2 4,9 6,1 5,2 <15%% KadarAbu 3,7 1,8 2,7 1,4 2,2 < 10%% Volatilemeter 11,6 9,6 10,5 7,7 10,3 <25%
- Kadar AirDari hasil penelitian didapatkan kadar airdari arang yang dibuat didapatkan sebesar 2,1%hingga 6,1%.

- kadar abu pada arang aktif kulit durianDari hasil penelitian didapatkan hasil sebesar1,8% hingga 3,7%.
- Penentuan Kadar Zat MenguapDari penelitian yang dilakukan bahan bakuarang aktif kulit durian setelah diaktivasimenghasilkan nilai kadar zat menguap berkisarantara 7,7% - 11,6%.
3. Pengujian Pengaruh Temperatur dan Waktu
Hidrolisis Terhadap Kadar Glukosa

A. Pengujian Pengaruh Temperatur dan Waktu
Hidrolisis Terhadap Kadar Glukosa dalam 1
gram Arang Aktif

Gambar 1 Grafik Pengujian Pengaruh Temperatur danWaktu Hidrolisis Terhadap Kadar Glukosa dalam 1gram Arang Aktif
B. Pengujian Pengaruh Temperatur dan Waktu

Hidrolisis Terhadap Kadar Glukosa dalam 2
gram Arang Aktif

Gambar 2 Grafik Pengujian Pengaruh Temperatur danWaktu Hidrolisis Terhadap Kadar Glukosa dalam 2gram Arang Aktif
C. Pengujian Pengaruh Temperatur dan Waktu

Hidrolisis Terhadap Kadar Glukosa dalam 3
gram Arang Aktif
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Gambar 3 Grafik Pengujian Pengaruh Temperaturdan Waktu Hidrolisis Terhadap Kadar Glukosa dalam3 gram Arang Aktif
D. Pengujian Pengaruh Temperatur dan Waktu

Hidrolisis Terhadap Kadar Glukosa dalam 4
gram Arang Aktif

Gambar 4 Grafik Pengujian Pengaruh Temperatur danWaktu Hidrolisis Terhadap Kadar Glukosa dalam 4gram Arang AktifDari hasil pengujian pengaruh temperaturdan waktu hidrolisis terhadap kadar glukosa denganjumlah arang aktif (1,2,3,4) gram,menunjukkandengan kadar tepung biji durian yang digunakandalam jumlah yang sama didapatkan hasil kadarglukosa terbaik yaitu pada suhu 90oC dengan kadarglukosa 176 mg/dl dan kadar glukosa terendahdidapatkan pada suhu 60oC yaitu 41 ml/dl.
KESIMPULAN1. Pada pembuatan arang aktif ini karakteristik kadarair, kadar abu dan kadar zat menguap yangdihasilkan telah memenuhi standar, sesuai denganStandar Nasional Indonesia (SNI 06-3730-1995)tentang arang aktif yaitu kadar air arang aktif yangdidapatkan sebesar 2,l% sampai 6,1%, kadar abusebesar 1,8% sampai 3,7% dan kadar zat menguapsebesar 7,7% sampai 11,6%.2. Pada proses hidrolisis, suhu pemanasan, jumlahkatalis arang aktif  dan waktu hidrolisisberpengaruh terhadap kadar glukosa yangdihasilkan, kondisi operasi yang paling baik yaitu

dengan jumlah katalis arang aktif sebesar 4 gram,suhu pemanasn pada temperatur 90oC denganwaktu 240 menit, sehingga kadar glukosa yangdidapatkan 176 ml/dl.3. Arang aktif dari kulit durian dapat diaplikasikansebagai katalis heterogen pada proses hidrolisistepung biji durian.
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